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Abstrak: Ketersediaan dan kebutuhan bahan pangan merupakan dua hal penting yang sangat berhubungan. 

Banyaknya jumlah bahan pangan yang dibutuhkan tidak seimbang dengan jumlah bahan pangan 

yang tersedia. Hal ini disebabkan oleh hasil produksi pangan saat pengolahan maupun panen yang 

berbeda pada setiap daerah. Produksi bahan pangan secara domestik diharapkan dapat menjadi 

salah satu jawaban dari kurang meratanya ketersediaan bahan pangan. Berdasarkan hal tersebut, 

pemerintah Indonesia mencanangkan program kawasan rumah pangan lestari (program KRPL) 

yang bertujuan untuk membantu pemerataan produksi bahan pangan di berbagai wilayah di 

Indonesia. Program KRPL dalam skala rumah tangga secara sederhana dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan halaman di rumah ataupun sekolah sebagai lahan tanam sayur-sayuran dan tanaman 

obat keluarga (TOGA). Pelaksanaan program KRPL di sekolah diharapkan dapat membantu siswa 

untuk semakin peduli dengan lingkungannya sejak dini. Untuk mempermudah siswa dalam 

mengimplementasikan program KRPL di sekolah, diperlukan suatu media pembelajaran. Salah 

satu media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan siswa adalah modul. Sasaran subyek siswa 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Islam Moh. Hatta Malang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan dari modul program KRPL yang dikembangkan untuk siswa sekolah 

dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang diambil dari penelitian ini adalah 

(1) hasil validasi ahli media yang diperoleh dari lembar validasi ahli media, (2) hasil validasi ahli 

materi, diperoleh dari lembar validasi ahli materi, (3) hasil validasi praktisi pendidikan yang 

diperoleh dari lembar validasi praktisi pendidikan dan (4) hasil respon uji coba kelompok kecil 

yang diperoleh dari angket respon siswa. Hasil validasi yang dilakukan memperoleh persentase 

berturut-turut yaitu: (1)87,50%, (2)87,80%, (3)83,70%, (4)82,95%. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa modul program KRPL yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat 

valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran.siswa SD Islam Moh. Hatta Malang. 

Kata Kunci: Pengembangan Media, Modul, Program KRPL 

 

PENDAHULUAN  

Ketersediaan bahan pangan yang merata merupakan suatu hal yang menjadi perhatian seluruh penduduk di 

Indonesia. Namun, pada kenyataannya setiap wilayah di Indonesia masih belum dapat menyeimbangkan antara 

bahan pangan yang dibutuhkan dengan hasil bahan pangan yang diproduksi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adaalah dengan meningkatkan hasil produksi bahan pangan secara domestik melalui program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).  

Program KRPL menurut Kementerian Pertanian (2012) merupakan suatu program kegiatan yang bertujuan 

untuk memanfaatkan lahan sebagai lahan pertanian, pengembangan budidaya hewan ternak dan ikan, pengolahan 

limbah rumah tangga menjadi kompos sehingga dapat menopang kesejahteraan keluarga dan menciptakan 

lingkungan yang lestari. Program KRPL adalah program kegiatan yang bersifat cukup fleksibel karena dapat 

dilakukan dimana saja terutama di daerah perkotaan yang memiliki lahan yang sempit. Selain itu, program 

KRPL juga dapat dilakukan oleh siapa saja mulai dari siswa SD, SMP, SMA, mahasiswa, ibu rumah tangga, 

pegawai kantor hingga lansia. Selain itu, mereka juga dapat diharapkan menjadi kader lingkungan  yang 

memiliki tugas sebagai perantara berkembangnya program KRPL di lingkungan sekolah maupun masyarakat.  

Salah satu subjek yang paling tepat untuk menjadi kader lingkungan di sekolah adalah siswa SD. Karena, 

siswa SD merupakan siswa dalam usia dini, dimana dalam usia tersebut mereka akan menjadi yang lebih mudah 

untuk belajar hal baru dan akan membawa kebiasaan baiknya hingga dewasa nanti. Namun, siswa SD 
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membutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat membantu mereka mempermudah menerapkan program 

KRPL di kehidupan sehari-harinya selain peran dari seorang guru.  

Media pembelajaran menurut Naz & Akbar (Tanpa Tahun) adalah semua bahan atau benda yang digunakan 

dalam kegiatan proses belajar, yang dapat memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  Sehingga dapat dikatakan bahwa peran media pembelajaran dalam kegiatan belajar merupakan 

suatu hal yang penting. Sebab selain membantu mempermudah siswa untuk belajar, juga membantu 

mempermudah guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa, terutama informasi yang baru untuk siswa.   

Berdasarkan hasil observasi, 87% siswa belum memahami tentang program KRPL. Sebab selama ini siswa 

hanya belajar berdasarkan materi yang ada di buku. Selain itum hasil wawancara yang telah dilakukan pada guru 

kelas IV SD Islam Moh. Hatta Malang menjelaskan bahwa selama ini kegiatan pembelajaran hanya 

menggunakan buku paket dari pemerintah dan penerbit tertentu. Hal ini membuat siswa kesulitan untuk 

menerima penjelasan terkait program KRPL. Hasil observasi lain menunjukkan bahwa 65% siswa menyatakan 

tertarik untuk mempelajari program KRPL apabila diberikan media pembelajaran yang dilengkapi dengan 

gambar/ilustrasi yang memudahkan mereka untuk belajar.  

Kegiatan dalam program KRPL merupakan suatu kegiatan yang harus dipraktekan bukan hanya sekedar 

dibaca saja. Siswa juga diharapkan dapat mempelajari kegiatan di dalam program KRPL secara mandiri maupun 

kelompok. Salah satu media yang sesuai dengan hal tersebut adalah modul.  

Pengertian modul menurut Hamdani (2011) adalah suatu bentuk sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis 

atau cetak yang disusun secara sistematis, yang memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar, petunjuk kegiatan belajar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan. Hal ini sesuai dengan salah satu sifat modul yaitu dapat 

digunakan secara mandiri tanpa harus tergantungan dengan guru atau bahan ajar yang lain. Modul program 

KRPL yang dikembangkan untuk siswa SD dikemas dengan tampilan yang menarik agar siswa merasa senang 

dalam melakukan kegiatan belajarnya, terutama dalam menerapkan program KRPL. Sebab jika siswa merasa 

senang ketika belajar mengenai kegiatan dalam program KRPL, maka siswa akan lebih mudah untuk 

membiasakan dirinya untuk mencintai lingkungan hingga dewasa nanti. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian pengembangan 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan yaitu modul program KRPL yang berjudul 

“Pengembangan Modul Program KRPL untuk Siswa SD Islam Moh. Hatta Malang”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah dengan menggunakan langkah-langkah pengembangan ADDIE yang merupakan 

akronim dari Analyze (analisis), Design (perancangan), Develop (pengembangan), Implement (penerapan), dan 

Evaluate (evaluasi) (Branch, 2009). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016 di SD Islam Moh. 

Hatta Malang.   

Subjek coba dalam penelitian ini meliputi : 1) ahli media yaitu dosen jurusan Teknologi Pendidikan yaitu 

Dr. H. Sulthon, M.Pd. 2) ahli materi yaitu dosen jurusan Biologi yaitu Dr. H. Istamar Syamsuri, M.Pd. 3) praktisi 

pendidikan yaitu guru kelas IV SD Islam Moh. Hatta Malang yaitu Muhammad Farid, S.Pd 4) Kelompok kecil 

yaitu siswa kelas IV B SD Islam Moh, Hatta Malang yang meliputi 10 siswa yang terdiri dari 5 laki-laki dan 5 

perempuan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi yang terdiri dari lembar validasi 

untuk ahli media, ahli materi, praktisi lapangan dan untuk siswa.  Jenis data dalam penelitian ini ada 2 macam, 

yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran, sedangkan data kuantitatif berupa 

nilai rentangan skala 1-4 (rating scale) yang juga diisikan melalui lembar validasi yang diberikan secara 

langsung kepada responden tersebut.. 

Data kualitatif dianalisis dengan cara mengumpulkan komentar-komentar yang didapat untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap produk. Data kuantitatif berupa skor angket penilaian 

dianalisis dengan menghitung persentase jawaban. Rumus yang digunakan dalam mengolah data kuantitatif 

berupa skor angket penilaian  adalah sebagai berikut. 
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 x 100%  

Keterangan :  

P : persentase 

skor jawaban per item 

: jumlah total skor maksimal per item 

 

Kriteria kualifikasi hasil validasi diadaptasi dari Akbar (2013) ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Validasi Analisis Persentase 

No. Kriteria Tingkat Validitas 

1. 85,01 % - 

100,00 % 

Sangat valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi 

2. 70,01 % - 

85,00 % 

Cukup valid, dapat digunakan 

namun perlu revisi kecil 

3. 50,01 % - 

70,00 % 

Kurang valid, perlu perbaikan 

besar, disarankan tidak 

dipergunakan 

4. 01,00 % - 

50,00 % 

Tidak valid, tidak bisa 

digunakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media pembelajaran yang dihasilkan adalah berupa modul program KRPL yang terintegrasi dengan 

matapelajaran SD yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa atau sebagai alat bantu guru dalam 

menyampaikan materi secara klasikal. Modul KRPL dikembangkan menjadi dua macam yaitu modul KRPL 

untuk siswa dan modul KRPL untuk guru. Bagian komponen modul yang membedakan anatara keduanya adalah 

adanya silabus, RPP dan kunci evaluasi yang hanya terdapat dalam modul guru saja. Modul program KRPL ini 

dikembangkan untuk pencapaian kompetensi dasar 3.7 yaitu mendeskripsikan hubungan antara sumber daya 

alam dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat.  

a. Deskripsi Produk  

Modul KRPL yang dikembangkan memiliki 3 bagian komponen utama yang terdiri dari bagian 

pendahuluan, bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan modul ini berisikan halaman judul, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul untuk guru/siswa, silabus dan RPP. Bagian isi dalam modul ini 

berisikan kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2, kegiatan belajar 3, kegiatan belajar 4 dan tambahan informasi 

lain yang terkait dengan program KRPL.  

Kegiatan belajar 1-4 di dalam modul terintegrasi dengan matapelajaran tematik yang telah disesuaikan. 

Bagian penutup modul ini berisikan evaluasi, kunci jawaban dan daftar pustaka.  

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari pemberian skor pada angket oleh para ahli dan kelompok 

kecil siswa. Data kuantitatif hasil validasi dan uji coba kelompok kecil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 

1 berikut. 
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Gambar 1. Grafik Hasil Validasi Modul   Secara Keseluruhan 

c. Data Kualitatif 

Data kualitatif dari modul program KRPL ini diperoleh dari pemberian kritik dan saran dari tim ahli dan 

kelompok kecil. Data kualitatif yang telah diperoleh, digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi 

produk media berupa modul program KRPL yang telah dikembangkan. Penyajian data kualitatif yang diperoleh 

dari ahli media, ahli materi, praktisi pendidikan, dan kelompok kecil siswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Kualitatif oleh Tim Ahli dan Kelompok Kecil 

No. Validator Komentar 

1. Ahli Media a) Sebaiknya di 

pisahkan antara 

modul guru dan 

modul siswa 

  b)  Huruf yang 

digunakan dalam 

modul terlalu kecil 

  c) Secara umum, bagian 

modul yang lainnya 

sudah bagus 

2. Ahli Materi a) Ubahlah beberapa 

kalimat agar lebih 

mudah dipahami 

untuk usia siswa 

kelas IV SD 

  b) Perbaiki cara 

pemotongan kata 

dalam suatu kalimat 

  c) Tambahkan gambar-

gambar yang 

mendukung materi 

3. Praktisi 

Pendidikan 

a) Letak nama penulis 

kurang jelas 

  b) Judul, nama 

pengarang kurang 

jelas 

  c) Ukuran font dalam 

modul terlalu kecil 

4. Kelompok kecil a) Isi modul dapat 

dipahami dengan 

baik dan jelas 

  b) Hurufnya terlalu 

kecil 

  c) Gambar-gambarnya 

sudah menarik 

  d) Bahasanya sederhana 

dan mudah dipahami 

 

Hasil validasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa modul program KRPL merupakan suatu media 

pembelajaran yang memiliki nilai kevalidan tinggi. Hasil validasi dari ahli media termasuk dalam kriteria tingkat 

validitas sangat valid dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yaitu dengan persentase 87,50%. Hasil 
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validasi yang diperoleh dari ahli materi termasuk dalam sangat valid yaitu dengan persentase 87,80%. Hasil 

validasi yang diperoleh dari praktisi pendidikan termasuk dalam kriteria cukup valid dan dapat digunakan namun 

perlu revisi kecil. Persentase hasil validasi yang diberikan oleh praktisi pendidikan adalah sebesar 83,70%.  

Berdasarkan hasil respon pada uji coba kelompok kecil, produk modul program KRPL yang dihasilkan 

termasuk dalam kriteria cukup valid dan dapat digunakan namun perlu revisi kecil, dengan persentase sebesar 

82.95%. Persentase-persentase yang dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa produk pengembangan berupa 

modul program KRPL termasuk dalam kriteria valid dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

siswa kelas IV SD namun dengan adanya revisi kecil. 

Modul program KRPL yang dikembangkan dihasilkan melalui tahapan pembuatan draf modul yang 

berisikan komponen-komponen modul. Draf tersebut terlebih dahulu disusun sesuai dengan kompetensi dasar 

dan kegiatan belajar yang sesuai dengan usia siswa kelas IV SD melalui beberapa kali proses revisi. Komponen-

komponen dalam modul program KRPL yang dikembangkan juga diintegrasikan dengan matapelajaran tematik 

siswa kelas IV SD.  

Draf modul program KRPL yang telah melalui tahapan revisi, selanjutnya diproduksi menggunakan 

software untuk menambahkan gambar/ilustrasi yang disesuaikan dengan usia siswa kelas IV SD. Tampilan-

modul yang menarik tersebut diharapkan dapat membuat siswa merasa senang dan nyaman dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fauzi (2015) yang menjelaskan bahwa gambar-gambar 

yang menarik didalam modul, sesuai dengan psikologis siswa kelas IV MI/SD.  

Selain itu, sesuai dengan kriteria modul yaitu adaptif, modul dapat disesuaikan dengan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang ada. Dengan kata lain, modul dapat dikatakan sebagai media belajar yang fleksibel. Modul 

juga bersifat stand alone atau dapat berdiri sendiri. Penggunaannya tidak tergantung pada bahan ajar yang lain. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wati (2010) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berupa modul 

misalnya, dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar di mana saja dan kapan saja tanpa 

bergantung pada keberadaan guru. Lebih lanjut dijelaskan oleh Prastowo (2012) bahwa modul merupakan salah 

satu jenis bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami siswa sesuai tingkatan 

pengetahuan dan usia agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bantuan minimal dari guru.  

Produk hasil pengembangan berupa modul program KRPL ini selanjutnya disempurnakan dengan 

menggunakan program Corel Draw X6. Penggunaan program tersebut digunakan untuk 

memperbaiki/memperindah tampilan gambar/ilustrasi yang terdapat dalam modul. Produk tersebut telah 

mengalami proses validasi dan revisi serta tahap uji coba berupa modul program KRPL untuk siswa kelas IV 

SD.  

Produk yang telah dikembangkan berisi kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan untuk guru/siswa, 

perangkat pembelajaran, kegiatan belajar sisiwa yang terintegrasi dengan matapelajaran tematik, informasi lain 

terkait program KRPL, evaluasi, kunci jawaban dan daftar pustaka. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh 

Prastowo (2012) yang menjelaskan bahwa modul memiliki beberapa komponen terdiri atas tiga bagian yaitu (a) 

sebelum memulai materi yang terdiri atas judul, kata pengantar, daftar isi, kompetensi, tujuan dan petunjuk 

penggunaan modul; (b) saat pemberian materi yang terdiri atas materi pokok, uraian materi, dan soal latihan; dan 

(c) setelah pemberian materi yang terdiri atas tes mandiri, daftar pustaka dan kunci jawaban. 

Modul yang telah dikembangkan memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan berdasarkan hasil validasi 

dan revisi yang telah dilakukan. Keunggulan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut.  

 

Keunggulan Modul 

a. Modul program KRPL dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan bahan atau media 

ajar yang lain. 

b. Modul program KRPL disertai dengan ilustrasi kegiatan berdasarkan dokumen pribadi sehingga lebih mudah 

untuk dipahami dan diikuti. 

c. Modul program KRPL dapat digunakan oleh siswa untuk belajar secara individual maupun berkelompok 

sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja 

d. Modul program KRPL yang dikembangkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilannya. 

e. Modul program KRPL membantu siswa untuk lebih mudah menerapkan kegiatan belajarnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

f. Modul program KRPL yang dikembangkan dapat membatu siswa untuk mengembangkan sikap pedulinya 

terhadap lingkungan sekitar.  
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g. Modul program KRPL ini menyediakan beberapa latihan soal yang dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa. Selain itu, juga disediakan kunci jawaban yang dapat digunakan siswa untuk 

mengevaluasi dirinya sendiri.  

Kelemahan Modul 

a. Penggunaan modul program KRPL yang dikembangkan terbatas hanya dapat diterapkan di sekolah yang 

menggunakan kurikulum tematik.  

b. Modul program KRPL tidak dapat digunakan pada tema pembelajaran yang tidak terdapat Kompetensi Dasar 

untuk IPA didalamnya.  

c. Modul program KRPL yang telah dikembangkan dikemas dalam bentuk buku cetak sehingga tidak boleh 

basah terkena air/cairan apapun, tidak boleh diletakkan disembarang tempat agar tetap rapi dan tidak kotor.  

 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk pengembangan modul program KRPL termasuk dalam kriteria 

sangat valid sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran.  

Penelitian lanjutan terkait pengembangan modul program KRPL ini perlu dilakukan pada jenjang 

pendidikan yang lain, kelas yang lain, dan sekolah yang lain dengan melibatkan sampe/responden yang lebih 

luas sehingga juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa tersebut. 
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